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ABSTRAK 

NURUL WARDAH ASSAUMI. Identifikasi Tumbuhan Sumber Pakan 
Lebah Tetragonula laeviceps Berdasarkan Polen yang Dikumpulkan pada Lahan 
Pertanian Jagung Termodifikasi di Malang. Dibimbing oleh NUNIK SRI 
ARIYANTI, WINDRA PRIAWANDIPUTRA, dan DAMAYANTI BUCHORI. 

Simbiosis lebah dan tumbuhan merupakan perilaku yang menguntungkan 
bagi keduanya. Tumbuhan menyediakan polen dan nektar sebagai pakan lebah, 
serta resin sebagai bahan pembuatan sarang. Pentingnya mengetahui tumbuhan 
sumber pakan lebah sebagai acuan untuk pemanfaatan lahan di lokasi budidaya 
lebah. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tumbuhan sumber pakan 
berdasarkan analisis polen yang dikumpulkan lebah Tetragonula laeviceps pada 
lahan pertanian jagung termodifikasi di Malang. Koloni lebah ditempatkan pada 
lahan pertanian jagung yang dimodifikasi dengan cara membuat plot yang ditanami 
berbagai tumbuhan sumber nektar. Sampel polen dikumpulkan dari tungkai dan 
yang menempel pada tubuh lebah. Pengambilan sampel polen dilakukan pada tiga 
waktu berbeda, yaitu ketika tanaman jagung dalam fase pertumbuhan pra-berbunga, 
berbunga, dan pasca panen. Preparasi sampel polen menggunakan metode asetolisis, 
lalu dibuat sediaan mikroskop. Ciri morfologi polen diamati menggunakan 
mikroskop majemuk, tipe polen yang dijumpai diidentifikasi dan dihitung 
kelimpahan relatifnya. Tumbuhan sumber pakan yang berhasil diidentifikasi dari 
polen meliputi 17 jenis dari 13 famili. Lebah mengunjungi lebih banyak jenis 
tumbuhan pada fase pra-berbunga. Hasil analisis palinologi juga menunjukkan 
adanya pati jagung yang dijumpai predominan pada semua sampel yang dikoleksi 
pada tiga fase tersebut, sementara polen jagung dijumpai sebagai polen minor, dan 
tumbuhan sumber nektar penting yaitu pohon kelapa dan herba Brassica sp.  

Kata kunci: budidaya lebah, lebah tanpa sengat, polen predominan, tumbuhan 
sumber nektar, tumbuhan sumber polen 
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ABSTRACT 

NURUL WARDAH ASSAUMI. Identification of Plants as Food Sources for 
Tetragonula laeviceps Bees Based on Pollen Collected on Modified Maize 
Farmland in Malang. Supervised by NUNIK SRI ARIYANTI, WINDRA 
PRIAWANDIPUTRA, and DAMAYANTI BUCHORI.  

 
The symbiosis of bees and plants is a behavior that benefits both. Plants 

provide pollen, nectar, and resin as bee food. It is essential to know the plants that 
are sources of bee food for the utilization of land that will be used as a cultivation 
location. This study examines the plants that provide food for Tetragonula laeviceps 
bees on modified maize farmland in Malang. The bees colony were placed on plots 
with nectar plants surrounding maize crops, and pollen samples were collected from 
the bees at three stages: pre-flowering, flowering, and post-harvest. Pollen was 
collected from the bees bodies and legs, and analyzed through acetolysis and 
microscopy. The study identified 17 plant species from 13 families as food sources, 
with the bees visiting more plant species during the pre-flowering phase of maize. 
The analysis revealed the presence of maize starch in all samples, but maize pollen 
was only found in minor amounts. Important plants included coconut trees and 
Brassica sp. herbs. These findings highlight the importance of surrounding crops 
with diverse nectar sources to support bee populations, emphasizing the need to 
carefully select plants in agricultural areas to enhance pollinator health and 
productivity. 

Keywords: beekeeping, nectar source plants, pollen source plants, predominant 
       pollen, stingless bee  
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2 Frekuensi dan kategori tipe polen dari 17 spesies tumbuhan dengan 
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(3): Oenanthe sp.; Arecaceae (4): Cocos nucifera; Asteraceae (5): 
Ageratum conyzoides, (6) Ambrosia artemisiifolia, (7) Bidens pilosa, (8) 
Erigeron sp.;  Brassicaceae (9): Brassica sp., (10) Diplotaxis muralis; 
Euphorbiaceae (11): Macaranga sp.; Muntingiaceae (12): Muntingia 
calabura; Myrtaceae (13): Syzygium sp.; Poaceae (14): Zea mays; 
Pontederiaceae (15): Eichhornia crassipes;  Typhaceae (16): Typha 
lotifolia; Verbenaceae (17): Verbena sp. Scale Bar = 20 μm; P = Polar, 
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sesudah diberi laruran iodin. Scale bar = 20 μm 10 

5 Spora jamur dijumpai pada sampel polen tungkai lebah, pengamatan 
pada perbesaran 40x, Scale bar = 20 μm 10 

6 Sebaran jumlah tipe polen yang dikoleksi lebah T. laeviceps pada koloni 
berbeda dan waktu berbeda (pra-berbunga, masa berbunga, dan pasca 
panen) pada lahan jagung termodifikasi. Titik biru menunjukan jumlah 
tipe polen per koloni, titik merah menunjukan rata-rata jumlah polen per 
waktu pengambilan. 11 

7 Ordinasi dua dimensi berdasarkan Non-metric multidimensional scaling 
(NMDS) menggunakan jarak Jaccard, menunjukan variasi komposisi 
tipe polen yang dibawa lebah T. laeviceps antar koloni  (31 koloni) pada 
tiga waktu pengambilan (pra berbunga, berbunga, pasca panen). Elips 
berdasarkan standar deviasi pada selang kepercayaan 95%, nilai stress 
NMDS 0,129. 12 

8 Indeks keanekaragaman H’ dan indeks kemerataan tipe polen yang 
dikoleksi T. Laeviceps pada tiga waktu berbeda 13 



x 
 

9 (A) proporsi habitus tumbuhan pakan dan (B) jumlah jenis tumbuhan 
sumber polen, nektar, dan resin berdasarkan identifikasi 17 tipe polen 
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